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RINGKASAN

JULIA DWIPUTRI. Identifikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gizi
Kurang pada Anak (TB Paru pada Anak) di Rumah Sakit TK 111 03.06.02 Salak
Bogor (Studi Kasus Pasien Anak Kelas 2). ldentification Factors Affecting
Malnutrition in Toddlers (Pulmonary Tuberculosis in Children) at TK I11 Hospital
03.06.02 Salak Bogor (Case Study of Grade 2 Pediatric Patiens). Dibimbing oleh
ANI NURAENI.

Permasalahan Gizi di Indonesia merupakan salah satu bentuk perhatian
khusus dalam pembangunan Sumber Daya Manusia di Indonesia. Gizi Kurang
merupakan keadaan dimana asupan energi dan zat gizi seseorang < kebutuhan
energi dan zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh. Penyebab terjadinya masalah gizi
tersebut dipengaruhi oleh asupan makanan dan penyakit infeksi yang di derita
seseorang. Permasalahan tersebut terjadi pada Pasien Anak di Rumah Sakit TK
£3.06.02 Salak Bogor. Oleh karena itu, tujuan dari pembuatan laporan akhir ini
secara umum yaitu Menganalisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gizi Kurang
pada Anak (TB Paru Pada Anak) di Rumah Sakit TK 111 03.06.02 Salak Bogor.
Secara khusus, tujuan laporan akhir ini yaitu (1) Mengkaji Gambaran Umum dan
Bata Identitas Pasien @izika rang.dan TB-Rarupada Anak-di Rumah Sakit TK 11
2) Mengkaji Faktor Internal; dan "EKsternal yang
Mempengaruhi Gizi Kitrang "pada Anhak. (3) Mengkaji Faktor “Internal dan
Eksternal yang Mempengaruhi TB Paru pada Anak.

Pengamatan Laporan Akhir ini dilakukan di Rumah Sakit TK 111 03.06.02
Salak Bogor yang beralamat di Jalan Jenderal Sudirman, No. 8, Sempur, Bogor
Tengah, Kota Bogor, Jawa Barat. Tempat Pengamatan dilakukan di Ruang
Perawatan yaitu Ruang Chakti (Ruang Rawat Inap Khusus Anak). Waktu
pengamatan dan pengambilan data dimulai pada tanggal 9 Maret 2022 hingga 11
Maret 2022. Pengumpulan Data diperoleh dengan cara melakukan pengamatan
selama tiga hari dengan melakukan wawancara kepada orangtua pasien serta
pengambilan data pada rekam medik pasien di ruang perawatan. Analisis Data
yang digunakan pada pengamatan ini adalah Analisis Deskriptif.

Faktor internal yang mempengaruhi gizi kurang pada os meliputi asupan
makanan dan penyakit infeksi (Tuberculosis Paru). Asupan makanan os yang
rendah terjadi akibat nafsu makan os menurun akibat demam dan pilek serta pola
pemberian makan yang salah oleh ibu os. Penyakit infeksi yaitu Tuberculosis
Paru. Faktor eksternal yang mempengaruhi terjadinya gizi kurang pada os
meliputi pola asuh, tingkat pendidikan dan pengetahuan orangtua os dan sanitasi
lingkungan. Faktor internal yang mempengaruhi terjadinya Tuberculosis Paru
pada Os meliputi umur dan status gizi. Faktor eksternal yang mempengaruhi
terjadinya Tuberculosis Paru pada Os meliputi riwayat kontak dengan penderita
dewasa, tingkat pengetahuan orangtua, dan perilaku orangtua.
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